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ABSTRACT 

Employee welfare has a large role in organizational development in the current era by 
increasing collaboration between team members. The aim of this research is to provide 
insight into organizational development in team member collaboration regarding 
employee welfare. The method used in this research is a qualitative method using 
literature study. This research collects data by reviewing books, scientific journals and 
other literature that is relevant and reliable to the research subject. The research results 
show that organizational development to achieve common goals requires employee 
involvement in increasing team member collaboration. Meanwhile, increasing effective 
collaboration will have a positive impact on employees' psychological well-being. So in 
organizational development, every employee needs training to train their abilities and 
skills. Apart from that, effective communication and respect for mutual opinions in 
resolving problems within the organization between fellow employees to achieve 
common goals is very necessary in increasing team member collaboration. 

Keywords: Team Collaboration, Organizational Development, Employee Wellbeing 
 

ABSTRAK 
Kesejahteraan karyawan mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
perkembangan organisasi di era saat ini dengan meningkatkan kerjasama antar 
anggota tim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan 
pengembangan organisasi dalam kolaborasi anggota tim terkait kesejahteraan 
karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan menggunakan studi literatur. Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara 
mereview buku, jurnal ilmiah dan literatur lain yang relevan dan terpercaya dengan 
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subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan organisasi 
untuk mencapai tujuan bersama memerlukan keterlibatan karyawan dalam 
meningkatkan kolaborasi anggota tim. Sementara itu, peningkatan kolaborasi yang 
efektif akan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis 
karyawan. Maka dalam pengembangan organisasi, setiap pegawai memerlukan 
pelatihan untuk melatih kemampuan dan keterampilannya. Selain itu, komunikasi 
yang efektif dan saling menghormati pendapat dalam menyelesaikan permasalahan 
dalam organisasi antar sesama karyawan untuk mencapai tujuan bersama sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kolaborasi anggota tim. 

Kata Kunci : Kolaborasi Tim, Pengembangan Organisasi, Kesejahteraan Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi dan mencapai tujuan strategisnya, manajer 

atau pimpinan pada tingkat organisasi melakukan upaya yang dikenal sebagai 

pengembangan organisasi. Perkembangan organisasi mempengaruhi dan terjadi secara 

teratur. Menurut Burt Scanlan dan J. Bernard Keys (Guntur Muh & Andi Cudai Nur, 2018), 

pengembangan organisasi adalah upaya manajemen puncak untuk meningkatkan 

efektivitas keseluruhan sistem (organisasi) melalui berbagai intervensi terencana. Di era 

globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, semua perusahaan sangat 

menginginkan pertumbuhan perusahaan mereka. Pertumbuhan yang berkelanjutan sangat 

penting untuk kelangsungan hidup dan kesuksesan suatu organisasi dalam jangka 

panjang. Untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan, pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) tetap penting. Ini karena kualitas, keterampilan, dan kinerja sumber daya manusia 

berdampak langsung pada efisiensi, produktivitas, dan inovasi suatu organisasi. 

Manajemen SDM menghadapi tantangan tambahan dalam menemukan cara baru untuk 

memenuhi kebutuhan perus. 

Desanti et al (2022) menyatakan bahwa teknologi saat ini memungkinkan tim untuk 

berkomunikasi satu sama lain tanpa terbatas pada pertemuan tatap muka. Interaksi di 

internet tidak hanya dapat menciptakan dinamika komunikasi yang berbeda, namun juga 

dapat menimbulkan konflik (Priadi et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 

membahas bagaimana teknologi dapat mempengaruhi pola konflik dan bagaimana 

teknologi dapat mengubah manajemen konflik untuk memastikan keberhasilan tim dalam 

lingkungan kerja digital. Kerja tim merupakan komponen struktural yang sangat penting 

yang berfungsi sebagai penghubung antara individu dan seluruh organisasi. Kerja tim 

menghasilkan proses pembelajaran yang berkesinambungan bagi organisasi secara 

keseluruhan, individu, kelompok dan organisasi (Lopez, 2014). Hanaysha, 2016 mengatakan 

bahwa setiap orang yang bekerja sama dalam sebuah tim akan menikmati energi dan 

sinergi yang kuat. Setiap pekerja akan mempunyai kesempatan untuk berbagi dengan 
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orang lain bagaimana melakukan tugas tertentu dengan baik dalam lingkungan kerja tim. 

Selain itu, lingkungan kerja tim memberikan karyawan kesempatan untuk berbagi 

pengetahuan dan belajar satu sama lain, yang pada gilirannya menghasilkan peningkatan 

kinerja dan produktivitas tim secara keseluruhan. Oleh karena itu, kemungkinan 

pembelajaran bersama dan produktivitas akan meningkat dengan kolaborasi anggota tim 

(Dewi et al., 2022). 

Penelitian tentang peningkatan kolaborasi tim yang berfokus pada kesejahteraan 

karyawan, "Peningkatan produktivitas pekerja milenial pada masa Covid-19 melalui kerja 

sama tim, persepsi dukungan organisasi, dan kesejahteraan karyawan" (Muna & Rahayu, 

2021), menemukan bahwa sistem WFH harus meningkatkan kolaborasi tim jika karyawan 

bekerja selama pandemi Covid-19. Oleh karena itu, kesejahteraan karyawan berdampak 

pada produktivitas karyawan dan kolaborasi tim (Haksanggulawan et al., 2023). Dengan 

demikian, penting untuk mengetahui bagaimana organisasi berkembang, bagaimana 

meningkatkan kolaborasi anggota tim, dan bagaimana kesejahteraan psikologis pada 

karyawan yang berdampak terhadap perkembangan organisasi. Tujuan penulisan ini adalah 

untuk memberikan wawasan mengenai perkembangan organisasi, memahami cara 

meningkatkan kolaborasi anggota tim secara efektif dan memberikan dampak positif pada 

perkembangan organisasi melalui kesejahteraan psikologis pada karyawan.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan melakukan penelitian 

literatur. Studi kepustakaan, menurut Zed (2003), adalah jenis penelitian yang melibatkan 

membaca, mencatat, dan mengelola bahan penelitian. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa 

kajian sastra berhubungan dengan studi yang relevan secara teoritis melalui referensi yang 

berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang di lingkungan sosial yang 

diteliti. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini membaca buku, jurnal ilmiah, dan literatur 

lain yang relevan dengan subjek penelitian. Tujuan penelitian untuk mendapatkan wawasan 

yang luas mengenai pengembangan organisasi, melihat bagaimana kolaborasi anggota tim 

yang efektif akan berdampak positif pada kesejahteraan karyawan 

 

PEMBAHASAN 

 Pengembangan organisasi terdiri dari aturan dan praktik yang diakui oleh setiap 

karyawan. Istilah "pengembangan organisasi" mengacu pada tempat di mana anggota 

organisasi berinteraksi satu sama lain. Ketika seseorang bergabung dengan suatu 

organisasi, mereka membawa keyakinan dan nilai-nilai yang telah diajarkan kepada mereka. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain. 

Tujuan pengembangan organisasi adalah untuk menciptakan hubungan kerjasama yang 
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harmonis antara pimpinan dan anggota organisasi untuk menyelesaikan masalah organisasi 

secara transparan, meningkatkan keterbukaan komunikasi, menumbuhkan semangat 

kerja, dan meningkatkan kemampuan mengendalikan diri. Menurut Robbins tahun 1984, 

dua tujuan utama untuk pengembangan organisasi adalah meningkatkan efisiensi 

organisasi dan meningkatkan kepuasan anggota. Oleh karena itu, forum organisasi 

diperlukan agar masyarakat dapat bekerja sama dengan baik. Organisasi adalah kumpulan 

individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Sudarsono (2019), 

setiap anggota tim memiliki tugas berbeda-beda dalam organisasi, tetapi tujuannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Pelatihan dan pengembangan merupakan alat 

teknis yang diberikan kepada karyawan untuk membantu mereka mencapai tujuan 

manajemen. Pelatihan yang tidak memenuhi harapan, bagaimanapun, adalah masalah yang 

umum. Banyak karyawan mengeluh karena pelatihan mereka tidak sesuai dengan 

pekerjaan mereka saat ini. Pelatihan merupakan suatu proses sistematis yang memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk melakukan tugas atau pekerjaan 

tertentu dengan tujuan mencapai tujuan dalam jangka pendek. Namun, pembangunan 

merupakan upaya yang lebih berfokus pada peran dan posisi yang akan diambilnya saat ini 

dan di masa mendatang (Mora & Riza, 2016). 

Setiap pekerja harus dididik untuk bekerja sama dalam tim untuk membangun 

organisasi yang baik. Pengembangan organisasi yang baik termasuk pertukaran informasi, 

kepercayaan, komunikasi terbuka, kemandirian kerja, dan pemecahan masalah kelompok 

(Ishiqa Ramadhany Putri & Ningrum Fauziah Yusuf, 2022). Penting bagi mereka untuk tidak 

merasa egois atau egois saat bekerja; sebaliknya, mereka harus dapat bekerja sama dengan 

baik dan menghormati satu sama lain untuk mencapai tujuan tim. Dimulai dengan 

berperilaku positif di tempat kerja adalah penting. Ini termasuk berkomunikasi secara 

bebas, menunjukkan rasa terima kasih, dan bersikap ramah. Hal ini berdampak pada 

hubungan antara karyawan (Wijaya, 2022). Dalam menjadi inovatif di tempat kerja, 

seseorang harus mempunyai kemampuan yaitu: ingin tahu, berani, percaya diri, kreatif, 

menantang, fokus, kecerdasan emosional, komitmen, belajar dari kegagalan, dan menjadi 

pendengar yang baik.   

Kolaborasi merupakan suatu proses dimana orang-orang atau kelompok bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama atau menghasilkan sesuatu yang bernilai. Menurut 

Gray (1989) kolaborasi merupakan pengembangan kelompok yang melalui proses dinamis 

dan hasil yang dicapai dapat memadukan berbagai pandangan yang berbeda (Pahlevi, 

2023). Secara etimologis, mengenai kolaborasi, kata bahasa Inggris “collaborative” berasal 

dari kata “co” dan “lobar” yang berarti menyatukan tenaga atau meningkatkan 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang disepakati bersama. Selain itu, istilah 

“kolaborasi” sering digunakan untuk menggambarkan proses penyelesaian pekerjaan yang 
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mencakup lintas negara, lintas sektor, lintas hubungan, atau bahkan lintas organisasi 

(O’Leary & Vij, 2012). Dalam kolaborasi tim, merupakan suatu proses dimana anggota tim 

bekerja sama dan melibatkan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya 

manusia untuk mencapai hasil yang lebih baik daripada yang dapat dicapai oleh individu 

secara mandiri. Sedangkan menurut LumApps, dari semua jenis kolaborasi, kolaborasi tim 

adalah yang paling umum. Setiap anggota tim merangkum satu sama lain dalam jenis kerja 

tim, terutama berdasarkan peran dan tugas yang diberikan. Dalam melakukan penilaian, 

pengelolaan tim dan tanggung jawab lainnya biasanya diberikan kepada pemimpin. 

Idealnya dalam kolaborasi tim untuk menyelesaikan tugas anggota tim dengan baik, setiap 

anggota tim harus bekerja secara teratur dan setiap anggota akan diberikan imbalan yang 

sama setelah proyek selesai (Rahmawati, 2022). Menurut Lok dkk (2006), mencapai 

kolaborasi yang efektif memerlukan tujuh karakteristik perilaku, yaitu kemampuan bekerja 

sama dengan anggota tim dalam mencapai tujuan dan menyelesaikan masalah, mampu 

berpartisipasi dalam membuat rencana dan tujuan tim, mampu mendorong anggota lain. 

berpartisipasi dan mendengarkan gagasan orang lain. orang lain, mampu mengenali 

keterampilan, pengetahuan, kreativitas, pengalaman, berkontribusi dengan orang lain, dan 

mampu memastikan anggota tim dapat terus maju, mampu menyelesaikan masalah dalam 

kelompok tanpa meminta bantuan ketua tim dan memberikan kontribusi yang berharga 

dan mampu saling menghormati antar anggota tim (Pahlavi, 2023). 

Dalam "Optimalisasi Kinerja Organisasi: Analisis Pengaruh Keterlibatan Karyawan 

dan Kolaborasi Tim Terhadap Tingkat Produktivitas", Wirdayatmika melakukan penelitian 

peningkatan kolaborasi tim, yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 

positif oleh kolaborasi tim, kepercayaan, dan solidaritas, dan bahwa kinerja karyawan PT 

Surya Dewata Perkasa dapat diandalkan. Pelatihan dapat membantu organisasi 

mengembangkan keterampilan dan kualifikasi karyawannya. Karyawan yang memiliki 

keterampilan yang baik akan cenderung merasa lebih mampu dan percaya diri dalam 

pekerjaan mereka. Hal ini berhubungan dengan kesejahteraan psikologis karyawan yang 

merasa dihargai dan memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pekerjaan mereka. 

Kebahagiaan yang tidak disertai dengan gangguan psikologis dikenal sebagai 

kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff & Singer (dalam Snyder dan Lopez, 2002), fungsi 

psikologis terbaik adalah kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, Robertson & Cooper (2011) 

menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai tingkat perasaan 

dan tujuan psikologis yang dirasakan seseorang di tempat kerja mereka serta tingkat 

perasaan positif, kepuasan, kebahagiaan, dan hubungan yang positif dengan orang lain 

(Nopiando, 2012). 
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KESIMPULAN  

Kolaborasi adalah suatu proses di mana orang atau kelompok bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama atau menghasilkan sesuatu yang bernilai. Kolaborasi sering 

digunakan untuk menggambarkan proses penyelesaian pekerjaan yang melibatkan lintas 

negara, lintas sektor, lintas hubungan, atau bahkan lintas organisasi. Kolaborasi tim yang 

efektif memerlukan karakteristik perilaku tertentu, seperti kemampuan bekerja dengan 

anggota tim, berpartisipasi dalam perencanaan dan penetapan tujuan, mendorong orang 

lain untuk berpartisipasi, mengakui keterampilan dan kontribusi orang lain, dan 

memecahkan masalah tanpa bergantung pada pemimpin tim. Kolaborasi tim berdampak 

positif pada kinerja, kepercayaan, dan kohesi karyawan. Kolaborasi tim yang efektif dapat 

menghasilkan pengembangan organisasi yang lebih baik dan kerja tim yang lebih kuat, 

sehingga memungkinkan karyawan mencapai kinerja terbaiknya. Dalam hal ini, peran 

pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan keterampilan dan kualifikasi karyawan, 

yang dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis dan rasa kompetensi serta 

kepercayaan diri dalam pekerjaannya. Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting 

dari kesejahteraan karyawan, karena mencerminkan emosi positif, kepuasan, kebahagiaan, 

dan hubungan positif dengan orang lain. Kesejahteraan psikologis merupakan aspek 

penting dari kesejahteraan karyawan, karena mencerminkan emosi positif, kepuasan, 

kebahagiaan dan hubungan positif dengan orang lain, dan menegaskan bahwa 

membangun budaya organisasi yang baik yang mendorong kepercayaan, komunikasi 

terbuka, otonomi, masalah kelompok pemecahan masalah, dan berbagi informasi. Maka 

dari itu, aspek-aspek tersebut sangat penting untuk mendorong inovasi dan kolaborasi di 

tempat kerja. 
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